Telaah Kritis Terhadap Karakteristik

Sastra Arab Masa Jahilivah dan Islam

Ahmad Bachmid”

Abstract : Arabic Literature contains prose and
poetry. Frose consists of Masal, speeches
(Khatabah), Novels, and Essays (Rasail). So-
me characteristics of pre-lslamic prose lasted
until Islamic period without any changes on
their purposes like loving, appreciatting, in-
sisting, encouraging, mourning, and apologi-
zing.

Kata Kunci : Masal, Khatabah (pidato), Qasas
(Cerita), dan Rasail.

KESUSASTRAAN Arab merupakan salah
satu jenis karya seni yang masih eksis sampai
sekarang. Perkataan sastra dalam bahasa
Arab termasuk salah satu kata hidup dan ber-
kembang artinya sesuai dengan perkembang-
an bangsa Arab dan proses peralihannya dari
masa kegelapan, yaitu masa kehidupan seba-
gai bangsa nomad kepada pericde kehidupan
pemegang peradaban.

Sastra dalam bahasa Arab dikatakan a/-
adab, vaitu sifat-sifat atau akhlak yang men-
jadi hiasan, yang akan melahirkan peng-
hormatan dan penghargaan kepada manusia.
ltulah sebabnya mengapa ilmu pengetahuan,
de-ngan berbagai macam dan jenisnya, dika-
takan hiasan yang paling indah dalam diri
manusia dan menjadi penyebab utama bagi
akhlaknya vang terpuji. Dalam konteks inilah
maka setiap ilmuan disebut adib (sastrawan).
Kemudian kata afadhdb itu dipersempit pe-
ngertiannya dan hanya terbatas pada tulisan
vang bagus, baik prosa maupun puisi, dan
mengandung keindahan seni yang diilhami ji-
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wa dan cita rasa. '

Dalam bahasa Indonesia,
kata sastra adalah bentuk seni
vang dilahirkan dengan bahasa.
Perkataan ini berasal dari kata
sastra yang meliputi segala ma-
cam pengetahuan tulis. Tetapi,
dalam perkembangannya menja-
di karya-karya yang bersifat seni
saja atau dikenal dengan istilah
belletri* Kata belletri berarti ke-
susastraan (su = awalan vang
berarti indah, unggul; sastra =
aksara, sastra), yakni bacaan
bermutu indah, bentuk, bahasa,
dan isinya, sebagaimana dibeda-
kan dari buku-buku yang mem-
berikan informasi, pelajaran atau
sekedar hiburan pengisi waktu
senggang, seperti roman detektif,
cerita silat, roman pop, atau fiksi
(cerita rekaan) iimiah.’

Di sini nampak sisi per-
samaan antara sastra dalam ba-
hasa Indonesia dengan penger-
tian sastra dalam bahasa Arab,
walaupun dalam bahasa Arab
kata aladab penekanannya pa-
da aspek sopan santun, yakni
etika santun bahasa. Sesuai de-
ngan pengertian sastra di atas,
maka vang dimaksud dengan
sastra Arab adalah kumpulan ka-
rya-karya atau peninggalan-pe-
ninggalan tulis yang dihasilkan
crang-crang Arab dari masa ke
masa, dan diberi baju keindahan
seni yang mempesonakan, serta
disajikan dalam bentuk ekspresi
seni untuk mempertajam akal
sebagai santapan akal dan mem-
perhalus hati.*

Pertumbuhan awal sastra
Arab tidak diketahui dasar-da-
sarnya. Kemudian pada abad
ke-5 dan ke-6 M sastra mulai di-
teliti. Syair atau puisi telah man-
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tap wazarmya dan kokoh dasar-
dasamya dengan bafir vang
menjadi acuan seniman sampai
sekarang, qdfivah menjadi dasar
setiap kasidah (sanjak), dengan
bait yang hampir terpisah antara
satu dengan lainnya. Prosa pun
lebih matang ungkapannya dan
konsisten susunannya dengan in-
tonasi yang berbeda-beda sesuai
dengan konteks zaman.®
Karena  perkembangan

sastra Arab itu berkaitan erat
dengan peristiwa-peristiwa poli-
tik, agama, dan masyarakat, ma-
ka untuk memudahkan mempe-
lajarinya, Ahmad Iskandari dan
Mustafa Inani mambagi Sastra
Arab dalam lima periode: vaitu:
1.Masa Jahiliyah (475-622 M)

berakhir sampai datangnya

agama Islam. Jadi selama +

150 tahun.

2.Masa Permulaan Islam (622-

750 M), termasuk periode
Umayyah sampai berdirnya
dinasti Abbas.

3.Masa Dinasti Abbas (750-1258
M) sampai jatuhnya Baghdad
di tangan orang-orang Tatar.

4.Masa Daulah Turki (1258-
1797 M), meliputi Dinasti Ma-
malik di Mesir dan Syria, Dau-
lah yang ditinggalkan Tatar di
Asia, dan Mamalik Daulah
Usmaniyah.

S.Masa  kebangkitan Modern
(1798 M) mulai pemerintahan
Muhammad Ali di Mesir sam-
pai sekarang.

Tulisan ini memfokuskan
perkembangan sastra Arab pada
masa Jahiliyah (pra Islam) dan
Islam. ¢
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Bahasa Orang Arab

Bahasa orang Arab pada
masa pra Islam, baik yang tinggi
maupun yang sedang, dipenga-
ruhi oleh perkembangan peruba-
han kehidupan intelektual, poli-
tik, dan agama mereka. Peruba-
han-perubahan itu nampak jelas
di dalam tujuan, pengertian, dan
ungkapan bahasa.

Menurut Iskandari,tujuan ba-
hasa pada masa Jahiliyah me-
rupakan gambaran kehidupan
baduwi di pedesaan, membang-
kitkan rasa permusuhan beserta
akibat-akibatnya, seperti meng-
hasut, menfitnah, balas dendam,
membanggakan  kemenangan,
kemuliaan nenek moyang, ber-
kisah tentang pemandangan, ce-
rita, peristiwa, serta lingkungan
alam mereka. Sedangkan pe-
ngertian bahasa pada masa itu
hanya terbatas pada tuntutan
kehidupan baduwi dan naluri
murni yang bebas dari keaneka-
ragaman tuntutan kehidupan
orang-crang kota.’

Sastra Arab dalam garis
besarnya dapat dibagi dua ma-
cam, yaitu nasr (prosa) dan syi'r
(puisi). Syi'r (puisi) ialah bahasa
vang terikat dengan wazan dan
qafivah. Sedang nasr (prosa) ia-
lah bahasa yang tidak terikat de-
ngan wazan dan gafivah.®

Bentuk bahasa nasr le-
bih dahulu adanya. Nasr terbagi
dua macam, pertama nasr mu-
sajja’ (prosa lirik), vaitu terda-
pat persamaan bunyi pada se-
tiap dua bagian dalam kalimat
atau lebih, dan kedua nasr mur-
sal (prosa bebas).” Karakteristik
prosa Arab masa Jahiliyah me-
nurut Ahmad Hasan al-Zayyat
sejalan dengan tabiat (alam), se-
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hingga tidak ada pemaksaan, hi-
asan, dan berlebih-lebihan. la
berjalan seiring dengan perangai
orang Baduwi dan lingkungan
alamnya. Oleh Sebab itu kuat la-
falnya, kokoh susunannya, pen-
dek kalimatnya, singkat gaya ba-
hasanya, dekat isyaratnya, sedi-
kit metaforanya, dan dangkal
atau sederhana idenya.
Jahiliyah secara garis besar ter-
diri atas tiga bentuk, vaitu (1)
Masal (Pribahasa), (2) Khatabah
(Pidato atau Khotbah), (3) dan
Qsas (Cerita). "’

Secara naluri bangsa
Arab berkarakter sebagai penya-
ir, karena lingkungan mereka se-
suai dengan pendidikan imajina-
si orang Baduwi, karena bebas
mengurus dirinya, tidak tunduk
kepada suatu kekuasaan atau
undang-undang atau penguasa
vang besar. Karena itu mereka
dikuasai oleh perasaan. Mereka
hidup di atas tanah yang bersih,
luas, dan terang ufuknya, penuh
dengan binatang dan burung,
udara yang sehat dengan bin-
tang-bintangnya, dengan panca-
ran mentari dan sinar bulan pur-
nama, serta pemandangan alam
yvang indah. Itu semua merupa-
kan sumber imajinasi yang tak
akan habis habisnya, ditambah
lagi dengan bahasa dan kefasi-
han yang merupakan penunjang
paling besar. !

Karakteristik syair dJahili-
vah yang terpenting adalah bah-
wa syair Jahiliyah itu merupakan
syair naluri yang tidak lepas dari
keinginan mencari keindahan,
memancar dengan lancar yang
jauh dari aturan, melekat pada
realitas tetapi tidak lepas dari
hiasan bahasa, yang nampak je-
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las diwamai oleh buatan imaji-
nasi yang tidak melampaui batas
tasybth dan iti'arah. la juga
mengekspresikan perasaan yang
mendalam dan analisis yang cer-
mat kepada gejolak jiwa dan
perasean. Syair Jahiliyah meru-
pakan dwdn (kumpulan syair)
Arab yang menghimpun berita
dan menjelaskan kehidupan so-
sial mereka.'” Oleh karena itu,
syair Jahiliyah merupan juru bi-
cara kaumnya. Orang Arab pada
masa itu mengucapkan syair me-
ngenai segala hal yang dicapai
perasaan dan terlintas dalam ha-
tinya, yang sesuai dengan ling-
kungan dan pertumbuhannya.
Syair Arab Jahilivah bermacam-
macam tujuannya, antara lain
syair cinta atau cumbu, kebang-
gaan, pujian, ratapan, mencela,
dan syair deskripsi.

Demikianlah sastra Arab
pada masa Jahilivah. Kemudian
datang Islam mengevaluasi total
kehidupan masyarakat Arab Ja-
hiliyah. Hal ini jelas sekali dalam
penamaan agama ini dengan Is-
lam oleh al-Qur'an. Perbedaan
nama ini mengandung paham
demarkasi yang tajam, karena
dahiliyah berarti kebodohan dan
kekerasan, sedang Islam berarti
kedamaian, toleransi, dan tun-
duk kepada Allah, yang merupa-
l'ca.n" tulang punggung agama
ini."

Di bawah panji nabi Mu-
hammad saw dan Khulafa’ Ra-
syidin, diletakkan dasar-dasar
negara. Kemudian Islam tersebar
ke wilayah Syria, Persia, Mesir,
dan Afrika Utara,'* bahkan sam-
pai ke India dan Cina. Dalam
konteks ini kita melihat, bahwa
perluasan wilayah Islam ini
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memberi pengaruh yang besar
dalam pemikiran bangsa Arab.
Perubahan itu, antara lain: 1.
Tumbuh bahasa Quraisy, yang
pada akhimya penyatuan dialek-
dialek ke dalam bahasa Quraisy.
2.Tersebamya bahasa Arab sam-
pai ke Persia dan Romawi dise-
babkan perpindahan kabilah
Arab ke negara-negara tersebut.
3. Timbulnya kesalahan ucapan
di kalangan peranakan Arab dan
orang Arab yang banyak bergaul
dengan non Arab (asing). 4.
Makin luasnya tujuan bahasa
karena mengikuti pendekatan
agama dan sistem pemerinta-
han. Hal ini nampak jelas pada:
a.Penjelasan aqidah agama vang
dibawa oleh Islam.
b.Penjelasan syariat Islam dan
hukum-hukum dalam konteks
waktu dan tempat, yang men-
jamin kehidupan pribadi, ber-
masyarakat, dan bernegara.
c.Penggunaan bahasa untuk
urusan kerajaan, pembangu-
nan, keamanan, dan keadilan.
d.Peletakan dasar ilmu pengeta-
huan.
5. Meningkatnya pengertian ba-
hasa, terlihat dalam :
a.Makin luasnya bahan penger-
tian disebabkan meluasnya
pandangan dan pemikiran ma-
syarakat.
b.Teratunya pengertian dengan
baik disebabkan penalaran da-
lam urusan agama, negara,
dan pengambilan dari pera-
daban Persia dan Romawi.
6.Perubahan kata-kata dan ga-
va bahasa sebagai berikut:
a.Seleksi kata-kata dengan meru-
juk al-Qur'an dan Hadis dan
menjauhi kata-kata yang tidak
enak didengar.
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b.Memperluas pengertian kata-
kata, seperti istilah-istilah aga-

ma; shalat, zakat, mukmin,
munafik, dan berbagai ilmu
pengetahuan.

c.Hilangnya kata-kata yang di-
larang syariat.

d.Masuk kata-kata asing ke da-
lam perkataan Arab (muamra-
bah).

e.Bermacam-macam bentuk ga-
ya bahasa dan mencapai pun-
cak keindahan Balaghah, ka-
rena bangkitnya semangat al-

Quran dalam jiwa orang-
orang Arab Muslim.
Perubahan-perubahan  tersebut

dipengaruhi al-Qur'an dan Ha-
dl-s'l.'o

Sebagaimana dijelaskan
di atas, sastra Arab ada dua ben-
tuk, vaitu puisi dan prosa. Kemu-
dian pada masa Islam ini ada al-
Qur’an, timbul pertanyaan apa-
kah ia prosa atau puisi. Dalam
hal ini ada dua pendapat. Per-
tama, Taha Husein mengatakan
bahwa ada tiga, vaitu prosa, pu-
isi, dan al-Qur'an. Dia berpen-
dapat bahwa al-Qur’an mempu-
nvai gava tersdendiri, bukan sya-
ir dan bukan pula prosa, tetapi
al-Qur’an, yang tak tunduk pada
kaidah-kaidah prosa, dan puisi.
Kedua, Zaki Mubarak mengata-
kan bahwa al-Qur'an termasuk
prosa Arab, tetapi memiliki ka-
rakteristik  tersendiri. = Apapun
pendapat para ahli, yang jelas al-
Quran mempunyai pengaruh
besar dalam dunia sastra dan il-
mu pengetahuan. Karena al-
Qur'an menjadi dasar ilmu-ilmu
bahasa Arab, seperti Nahwu,
Saraf, Ma’'ani, Bayan , Badr,
Sastra Qira'at, Tafsir, Tauhid,
dan Figih dan selalu menjadi
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contoh ideal bagi keindahan
Balaghah dan Fasahah.'®

Di antara prosa masa
Islam adalah Ahatabah, rasail
(surat menyurat), percakapan,
dan cerita. Karakteristk Ahata-
bah pada masa permulaan Is-
lam adalah sebagai berikut; me-
ngikuti cara agama, seperti Khut-
bah Jum’at, Idul Fitri, ‘Idul
Adha, haji, dan nasehat.

Karakteristik surat pada
masa itu terbatas pada hal-hal
vang perlu saja bagi pemerinta-
han Arab (Islam). Adapun karak-
teristk syair pada masa Islam
adalah menyiarkan aqidah Is-
lam, memberi semangat perang
dan jihad, dan syair madah
(pujian), cinta, dan cumbu.

Pengertian Kata Adab

Kata adab telah dikenal
orang Arab sejak masa Jahiliyah.
Namun, kata itu telah mengala-
mi perubahan, sejalan dengan
perkembangan dan peralihan
bangsa Arab dari kehidupan pri-
mitif ke modemn. Pengertian ten-
‘t‘ang adab dibahas sebagai beri-
ut:
a. Masa Pra Islam
Pada masa pra Islam atau Jahi-
livah, orang Arab telah menggu-
nakan kata adab, tetapi bukan
di kalangan penvair. Biasanya
digunakan ketika mengundang
orang makan di rumahnya (tem-
patnya). Hal ini, ditemukan pa-
da perkataan Tarf bin al- ‘Abd
berikut ; vos -
YO b en il g 2

Vil Gl
Pada musim dingin kami me-
ngundang masyarakat umum
untuk makan, Engkau tidak akan

185



Akturas, Vol 10, No. 3 September 2004

menyaksikan pangmdmg Ber-
sikap membedakan di antara
orang yang hadir dalam per-

Jamuan itu
Kata adab dalam syair
Tarf di atas bisa bermakna

orang yang mengundang (q.ﬂ)
dan dusybqaqdalam bentuk u:i

\__4.!1 adab dcal_a:l makna Ja-
muan makan atau orang yang
mengundang untuk jamuan itu.
Orang Arab masa Jahiliyah
menggunakan kata adab juga
dalam arti akhlak. Perhatikan su-
rat Nu'man bin Munzir yvang di-
kirim ke Kisra Persia yang diba-
wa utusan Arab, sebagai berikut:
J._A‘.hb)‘u'au“ \_g.gt—a.ﬁj‘.ﬂ)
pAlily ot 3 Juab o o
1y od5ic 9
Aku mengutus legasi  kepa-
damu -wahai raja- sekelompok
bangsa Arab, mereka terdiri atas
orang-orang yang memiliki ke-
utamaan dalam hal kekayaan,
keturunan, kecerdasan, dan akh-

lak.

Kedua makna tersebut
tidak berlawanan, justru saling
mendukung, karena undangan
makan (perjamuan) adalah pe-
ngaruh dari akhlak yang mulia
dan terpuji yang memotivasi se-
seorang untuk memuliakan tamu
dan memberi makan.

b. Masa Islam

Pada masa Islam kata ini telah
berkembang serta meluas kepa-
da pengertian lain, yaitu pendi-
dikan (perbaikan) bahasa dan
akhlak. Hal itu, menunjukkan
perkembangan yang positif kare-
na kecintaan kepada kemuliaan
dan anti kenistaan. Dalam kon-
teks ini, sejalan dengan kata
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adab dalam Hadis yang bermak-
na pendidikan akhlak (budi pe-
kerti) ; ,
" - _AL; u_..o-lb i3] 6.,3(
Tuhanku telah mendidikku (pen-
didikan akhiak), maka Dia telah
mempercantik pendidikanku.

Diriwayatkan bahwa Umar per-

nah menasihati anaknya sebagai
berikut:

.L._,. ) J,‘. q...., il
Wahai anakku sebutkan silsilah
keturunanmu maka engkau telah
menyvambung  (ali persaudara-
anmu, pertahankanlah kebagu-
san syair, akhlakmu akan indah.
e hlha- Rl o Ju,

# r»,\_.,.u,r.i A a5

- P.M_uo-‘ Iy Lo J.Ul a
# Y)ué)‘l_pd_.o u-UlcCY

L SE SRR O
Manusia mengetahui bahwa aku
adalah yang terbaik dari mereka
Tentang agama dan kemuliaan
leluhur Tidak ada orang yang
dapat menghentikan keinginan-
ku dan tidak pula Aku memberi
apa kesukaan mereka; alangkah
indah akhlak yang menghiasiku
c. Masa Dinasti Umayyah
Pada masa Umayyah kata adab
digunakan untuk pendidikan
akhlak (budi pekerti dan baha-
sa. Selain itu digunakan untuk
menamakan guru-guru yang me-
ngajar anak-anak khalifah dan
amir tentang syair, pidato, dan
informasi tentang orang-crang
Arab. Para guru dinamai dengan
muaddibin, seba@xmana terung-
kap dalam syair berikut ini:

L6 | B % = a Jli
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# 4__» $— C_._hn PO ul
;.._u = o..-u )3 J,L_A,ha Y k)
Sasunwuhnya seorang anak
akan patuh karena ada yang
mendldzknya, Dan orang lanjut
usia ﬂdak mematuhimu sebab

d. Masa Dinasti Abbas

Pada masa Dinasti Abbas kata
adab telah meluas pengertiannya
mencakup ilmu pengetahuan,
seperti syair, berita orang-orang
Arab, wasiat, dan pidato. Pada
masa ini kita temukan Ibn Mu-
qaffa menyusun buku yang di-
:S!‘dan

Karakteristik Sastra Arab
Masa Jahilivah dan Islam

Krakteristk sastra Arab
pada masa dJahiliyah dan Islam
dalam tulisan ini, bertujuan un-
tuk mendsekripsikan karya-karya
atau peninggalan tulisan yang di-
hasilkan sastrawan Arab masa
Jahiliyah dan Islam.
1. Prosa Masa Jahilivah

Prosa (nasn) adalah ben-
tuk karangan sastra dengan ba-
hasa biasa dan bukan puisi
(syair); terdiri atas kalimat-ka-
limat yang jelas dan runtut pe-
mikirannya. Biasanya ditulis satu
kalimat sesudah yang lain, da-
lam kelompok-kelompock yang
merupakan alinea-alinea. Prin-
sipnya bersandar pada susunan
penalaran asosiasi imaji-
nasi. Abdul Quddus Abu Shalih
dan Ahmad Taufik Kulaib dalam
bukunya Al-Baldghah wa al-
Nagd memberi definisi sebagai
berikut:
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\A—b"ﬁj‘_’ )lgidﬁﬁ.n_:h ,&,‘.._J‘
ain ¥ e S Vi
Prosa adalah ungkapan pemiki-
ran, perasaan, dan emosi de-
ngan bahasa yang indah, tidak
terikat dengan wazn dan qafi-
yah? Muhammad Abdul Ghafar
Hamzah dan kawan-kawannya
mengatakan: Keadaan bangsa
Arab pada masa dJahiliyah yang
hidup penuh dengan konflik di
antara mereka, mengharuskan
mereka memiliki nasr yang kuat
dan mampu mengungkapkan
pendapat dan pemikiran kabilah-
nya atau memobilisasi masyara-
kat untuk kebutuhan berpe-
rang.” Namun, nasr yang sam-
pai kepada kita hanya sedikt
apabila dibandingkan dengan
svair { puisi) karena puisi terikat
dengan wazan dan gafivah
vang dapat dinyanyikan sehing-
ga lebih mudah menghafalnya di
samping keadaan orang Arab itu
sendiri yang ummi, vaitu tidak
pandai membaca dan menulis.?’
Ahmad Iskandari dan Mushtafa
Inani menyatakan ciri nasr Ja-
hiliyah antara lain:
1.Tidak terlalu aneh dalam se-
leksi kata-kata, serasi irama
dan intonasinya. Maka dalam
mengungkapkan pengertian itu
mereka hanya menggunakan
kata-kata yang sesuai dengan
pengertian menurut apa ada-

nya.
2.Sedikit menggunakan kalimat
vang berlebihan untuk satu pe-
ngertian.
3.Sedikit pemaksaan dalam pe-
nyusunan ungkapan, gaya ba-
hasa, dan sajaknya.
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4 Kalimatnya pendek atau se-
dang, terutama dalam kata-ka-
ta hikmah, pribahasa, dan pe-
san-pesan. _

5.Cenderung /jjdz (singkat tegas)
tanpa merusak arti.

6.Banyak menggunakan kata ki-
asan (Aindayah), karena meng-
hindari berterus terang menge-
nai sesuatu yang dianggap
jelek, atau untuk menggerak-
kan jiwa dalam menghadirkan
maksud yang disebut sifat-sifat
khasnya.

7.Tidak terlalu mendalam dalam
mengeluarkan pengertian un-
tuk mencapai gagasan yang
sulit dan yang sifatnya memer-
lukan kesungguhan pikiran.?

1.Nasr Jahiliyah secara garis

besar terdiri atas tiga bentuk,

vaitu: a). Masa/ (Pribahasa), b)

Khatabah (Pmdato), dan ¢)

vang dipetik dari perkataan atau
dilepaskan sendiri, lalu dipin-
dahkan dari orang yang menjadi
sumber perkataan itu kepada
situasi yang menyerupainya tan-
pa perubahan.” Contoh:
B2l e oF Y ok
Sesungguhnya englrau tidak da-
pat memetik anggur dari duri,
Kalimat ini mengandung makna:
Apabila engkau berbuat zalim,
maka berhati-hatilah terhadap
pembalasannya, karena kezali-
man tidak memperoleh kebaikan

bagimu. Atau, engkau tidak akan
memperoleh  kebaikan pada
sumber kejahatan.?

J.L_n_li I SURSUIUE | S
Pedang telah men&hulw men-
cela (menyalahkan).
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Perkataan ini bersumber dari
Dabbah ibn Addin, ketika ia
dicela dan disalahkan oleh orang
banyak karena membunuh or-
ang yang membunuh anaknya di
bulan Haram.” Maksudnya, se-
suatu yang telah lewat atau ter-
lanjur tak dapat dicabut lagi,
Nasi
sudah menyjadi bubur.

S S L, s
Sebelum memanah diisi
fempat anak panah.
Perkataan ini, bermakna bahwa
seseorang harus mempersiapkan
segala sesuatu sebelum mulai
melaksanakan pekerjaan. Priba-
hasa ini, kita -katakan umpama-
nya kepada orang yang akan
membangun rumah, tetapi be-
lum mempersiapkan blaya dan.
alat-alatnya.® Masa/ ini, seperti
pepatah Indonesia, sedia payung
sebelum hujan.

th P e @,
Bardngkali mehimpa sasaranya,
fanpa lemparan.
Pribahasa ini, dikatakan oleh al-
Hakam ibn Yaghus al-Mingary,
seorang pemanah yang masy-

dulu

“hur. Pada suatu hari al-Hakam

keluar bersama anaknya untuk

. berburu. Dia memanah sasaran-

nya tiga kali, tetapi tidak menge-
nai sasarannya. Anaknya meng-
ambil busurnya- dan memanah,
sekali panah tepat menimpa
sasarannya.’

PRV N PCPR
Di bawah busa terdapat susu
yang murri, bersih.

Pribahasa ini, dikatakan untuk
suatu perkara yang sebelumnya
masih samar dan bersifat negatif,
tetapi pada akhlmya terbukti

kebenarannya.*
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Orang Arab banyak
membuat masa/ dan sebagian
besarnya dinisbatkan pada za-
man Jahiliyah. Masal-masal ini
terhimpun dalam Majma‘al- Am-
3/ karya al-Maidani (w. abad
ke-12), dan Jamharah Am-sal
al-Arab karya Abu Hilal al-'As-
kari. Perlu disadari bahwa masa/
-masal ini mengalami peruba-
han, karena orang-orang Arab
tidak membukukan sastranya,
hanya mengandalkan hafalan,
sedangkan menghafal prosa itu
tidak mudah.*

B. Khatabah (Pidato)

Orang Arab menurut ta-
biatnya tergolong orator, vang
mampu berpidato secara spon-
tan dengan banyak gaya bahasa.
Karena faktor buta huruf, konflik
vang berkepanjangan, dan be-
lum memiliki percetakan, maka
khatabah wmerupakan cara ter-
mudah untuk mengekspresikan
alam pikiran mereka. Hal ini,
didukung dengan adanya pe-
kan-pekan seni dan pertemuan-
pertemuan, serta kefasihan ba-
hasa dan keindahan Balaghah
vang menjadi naluri mereka.**

Senada pula
khatabah adalah wasivah, yaitu
nasehat yang diberikan pada
waktu tertentu dengan tujuan
untuk mendorong ke arah ke-
baikan dan menjauhi kejahatan.
Contoh, ayah menasehati anak-
anaknya, pemimpin kabilah me-
nasehati kaumnya pada waktu
menghadapi kesulitan dan pen-
deritaan. Wasivah itu diuraikan
dalam gaya berpidato. Keba-
nyakan singkat, tegas, dan me-
ngena dalam jiwa.*

Faktor-faktor alami yang
mendorong khatabah pada ma-

dengan .
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sa Jahilivah menurut Ahmad Is-

kandari,”® antara lain, sebagai

berikut:

1.Dominasi buta huruf di kala-
ngan orang Arab yang menye-
babkan mereka menggunakan
lisan sebagai alat komunikasi.

2.Mereka menguasai kefasihan
bahasa dan tunduk kepada
Balaghah, sedang mereka mu-
dah memenuhi panggilan pe-
mimpin karena ada kesatuan
suku dan bahasa.

3.Mereka terpecah dalam kabi-
lah dan suku-suku kecil sehing-
ga mudah berkumpul dalam
satu tempat untuk mendengar-
kan seorang khatib.

4.Faktor kesulitan sarana trans-
portasi, seperti telegram, atau
surat kabar. Karena itu, diper-
lukan utusan yang fasih bica-
ranya.

5.Sering timbul konflik fisik ha-
nya karena sebab kecil, yang
mengakibatkan pembelaan di-
ri, kehormatan, dan harta.

Contoh khatabah : 1. Pidato Abu

Thalib ketika menikahkan Mu-

hammad ibn Abdullah dengan

Siti Khadijah: )

PO B Wt R H I IR

Lt by W ooy ool ¢ )5
c‘_f\;!\ J.r— (&L\ \L;l».-, d:r,a-ﬂ.l:,g,
Yu_a‘@-i._,.l&\.x.sd.\.;u!(’
bt ade ooy W B o b @ Ol
Oly iy lasty Oﬁ&,’b;) Ohuady
WJty b WL s JW g o
G—di_C_A,-dd) (Anor Zas 450
Ly ol dd Joldy cad,ahy
Segala puji bagi Allah, yang te-
lah menjadikan kami dari anak-
cucu nabi lbrahim as, anak Is-
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vang paling baik, adalah mereka
yvang berakhlak terpuji. Sebaik-
baik kawan, adalah yang tidak
riva dengan nasehat. Tentara
vang pantas mendapat keme-
nangan yang memiliki naluri ke-
manusiaan. Cukuplah bagi eng-
kau bekal, yang mengantarkan-
mu ke tempat tujuan. Cukuplah
bagi engkau kejahatan itu, yang
didengar saja. Diam adalah hu-
kum dan sedikit yang memprak-
tikkannya. Balaghah itu, adalah
kata yang tegas dan tuntas. Ba-
rangsiapa- keras, maka orang
akan menjauhinva. Dan  yang
lemah lembut, orang akan men-
dekatinya.*®
C. Qagag (Cerita)
Crang-crang Arab dahu-
lu menceritakan nenek moyang-
nya sebagai cerita hiburan atau
obrolan malam. Mereka mence-
ritakan keanehan peristiwa dan
penghuni awal negerinya. Mere-
ka mempunyai kitab Taurat yang
merupakan sumber cerita yang
dapat mereka ambil semaunya,
dan mereka ubah menurut ke-
mauan jiwa imajinasi mereka.
Mereka juga ambil dari Ayydam
al-Arab, vakni kumpulan infor-
masi peristiwa vang terjadi anta-
ra kabilah yang memiliki topik-
topik cerita tak terbatas banyak-
nya, vang mereka ulang berita-
nya, dan peninggalan pahlawan-
pahlawan yang mereka bangga-
kan, dengan semangat yang pe-
nuh citacita. Begitulah berkem-
bang gissah (cerita) Arab, yang
semula merupakan cerita kepah-
lawanan, nyanyian perbuatan,
dan cita-cita, serta keanehan
imajinasi. Namun, tidak lepas
dari  penyimpangan-penyimpa-
ngan dan perubahan. Walau-
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pun demikian, ia merupakan
sumber syair dan sejarah.*’

2. Syair (Puisi) Arab Masa
Jahilivah
Svair adalah puisi lama
vang tiap-tiap baitnya terdiri
atas empat larik (baris) yang ber-
akhir dengan bunyi yang sama ;
bersyair 1. sedang mengarang
syair; jangan ganggu ia sedang
bersyair; 2. membacakan (mela- .
gukan) syair, deklamasi; anak itu
sangat besar bakatnya dalam
bersyair."! Bagi orang Arab syair
mempunyai  kedudukan vyang
tinggi. Syair bagi mereka meru-
pakan 3 Oy (catatan
kehidupan).*
s Sy el 3 e, b JB
A i A g5 151 o
Py I g:..?t ) w&‘ o g BLQO

AN 3 paiar WS VAL (el
Al Y Oy Je N sl
L g gl p 2Dy ﬁ—b‘,‘y
Y ‘ylf’ ¢ r.k;.b sl 3 z‘..bfhl
c._: ,_&La,\ Jj’: f)\l-l Y! 0,—-@:
g
Ibn Rasyig ta Apabila se-
buah kabilah Arab melahirkan
seorang penyair maka kabilah
yvang lain mendatangi dan me-
nyampaikan ucapan selamat di-
sertai membuatkan beraneka ra-
gam makanan, serta wanita-wa-
nita berdatangan untuk betmam
kecapi (alat musik) sebagaiman.
mereka mainkan waktu pa‘ta
perkawinan. Mereka saling ber-
salaman anlara orang dewasa
dan anak-anak karena penyair
itu telah memelihara kehormatan
dan mempertahankan kemulizan
kabilahnya, mengabadikan kea-
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gungan dan memuji mereka.
Masyarakat Arab tidak akan
memberikan ucapan selamat ke-
cuali tiga hal, yaitu ; lahimya
seorang anak lakl-lakl lahimya
seorang penyair, dan lahimya
seekor anak kuda kesavangan-
nya,
ASH on Oy Al 4,8 LS 02
i adlt 0\
Ahli ilmu Arud mendefinisikan
syair ialah: perkataan vyang
memilki wazan, qifivah, dan
tujuan.
O gnats’vd gb:ﬁllu.- adasl e JI.-J“,

H' d}),l\jd‘dl )‘gl A.aL f..Jl

Sas’lrawan Ahli Tahqlq menspe
sifikasikan syair ialah: perkataan
yvang fasih, memiliki wazan, qa-
fivah, mayoritas ungkapannya
menggambarkan imajinasi yang
mdah
e g3 o o el ga el
Svair ialeh ekspresi seni sastra
vang paling tinggi.
Lot LS 3L g ol 5 g0 el
g i.nhw‘ tlm?| dl; Aadns g }GL.J\
oLk
Svair ialah seni sastra yang
menggambarkan kehidupana se-
perti yang dirasakan penyair dan
bersandar pada keharmonisan
/lraelarasan,sentz}nenhza’an ima-
Jinasi.
Stadmon mendefinisikan  syair
sebagai bahasa imajinasi yang
diekspresikan dalam arti vang
baru, memiliki aspek Zzauq (daya
rasa), pemikiran, sentimentil,
dan keluar dari rahasia sukma
manusia.*®
Oleh karena itu, syair
termasuk al-fannu al-jamil (seni
vang indah) membutuhkan daya
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imajinasi yang diekspresikan dan
dapat mendorong jiwa pende-
ngar. Oleh karena itu definisi
syair harus mencakup dua aspek
pokok;
1.Aspek material, imajinasi yang
bersumber dari pemikiran.
2.Aspek ekspresi, sebagai media-
si yang mengantarnya pada
materi inti dengan cara sem-
purna berupa imajinasi dengan
ll:;hasa vang berwazan dan
Dari definisi-definisi di atas da-
pat disimpulkan bahwa syair ter-
diri atas tujuh unsur: lafal, wa-
zan, qéfiyah, tujuan, pemikiran,
sentimentil, dan Ahava/ (imajina-
si). Bertolak dari definisi di atas,
disimpulkan bahwa syair adalah
salah satu karya sastra yang me-
rupakan persyaratan  angan-
angan pengarang vang diung-
kapkan melalui bahasa. Dengan
demikian, bahasa memainkan
peranan penting. Bahkan sering
dinyatakan bahwa kebudayaan
dapat terjadi apabila bahasa ada
karena bahasalah yang me-
mungkinkan terbentuknya kebu-
dayaan.”®* Kebanyakan diguna-
kan untuk tujuan roman (gazaj,
ratapan (risa), celaan (hja), pu-
jian (madh), berbangga-bangga-
an (mufakharah), kata-kata muti-
ara (hikmah), permohonan maaf
(i'tizan), dasknpsn (wasf), dan
lain-lain.*'

Bangsa Arab secara na-
luri berkarakter penyair, karena
lingkungan mereka sangat men-
dukung. Arab baduwi, misainya,
mereka hidup bebas dan tidak
tunduk kepada penguasa atau
undang-undang tertentu. Sebab
itulah, mereka lebih cendrung di-
kuasai perasaan. Semua itu me-
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rupakan sumber imajinasi yang
kaya, ditambah dengan pengua-
saan bahasa yang fasih sebagai
penunjangnya.*?

Karena baca tulis belum
membudaya dan buta huruf ma-
sih merata di kalangan mereka,
maka kita tidak mengetahui ka-
pan dimulai pengucapan syair
dan siapa yang pertama kali

mengucapkannya. Bahkan syair -

Arab masa klasik baru ditemu-
kan pertengahan - abad ke-2
sebelum Hijrah. Sementara itu,
Taha Husein meragukan syair-
syair Jahilivah yvang ada, walau-
pun syair-syair itu telah disepa-
kati para ulama dahulu. Apa
yang dinamakan puisi pra Islam
menurut Husein tidak berasal
dari zaman pra Islam, tetapi ke-
luaran masa permulaan Islam.
Sungguhpun Husein meragukan
puisi Umru'ul Qais, tetapi dalam
hal ini, Syauqi Dhaif lebih mo-
derat. Dia tidak setuju diholaknya
mentah-mentah puisi pra Islam.*

Menurut Husein syair-syair 1tu

Yaman. Kritk Taha Husein itu
lemah dan tidak beralasan. Ka-
rena menurut Dhaif, Umru'ul
Qais keturunan bangsawan dari
Kindah,** kawasan barat Hadra-
maut berkebangsaan Yaman, te-
tapi bahasanya ialah ‘Adnani-
yah. Bahasa Quraisy adalah ba-
hasa vang unggul dan tersebar
secara luas sejak awal masa
Jahiliyah dan menjadi bahasa
umum di kalangan penyair di
kawasan utara Jazirah Arab, baik
kabilah yang seketurunan de-
ngan Adnan, maupun kabilah
Yaman yang telah hijrah ke uta-
ra Madinah sampai ke Irak.** Wi-
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layah kekuasaan kabilah Kindah
di Nejed meliputi daerah Al-Ma-
nazirah® di Hirah dan Ghassa-
sinah*’ di Syam.
B. Pasar — Pasar Seni
1. Pasar Ukaz

Di Jazirah Arab pra Islam
terdapat beberapa pasar yang
dikunjungi orang pada bulan-bu-
lan tertentu. Pasar Ukaz misal-
nya, vang masyhur pada zaman
Jahiliyah. Pasar tersebut terletak
antara Mekah dan Thaif. Pasar
ini dibangun 15 tahun sesudah
tahun Gajah atau sekitar 556 M
dan dibuka pada awal Dzu al-
Qa'dah hingga 20 Dzu al-Qa'dah
setiap tahun. Perkembangannya
sampai 129 H. Selain dikenal
sebagai tempat transaksi dagang,
Ukaz dikenal sebagai pasar pe-
nyair. Mereka datang dari ber-
bagai penjuru Jazirah Arab dan
kabilah. Di sana bertemu para
orator dan para penyair terke-
muka vang mempertunjukkan
kebolehannya masing-masing.**
2. Pasar Daumah al-Jandal

Daumah al-Jandal, ter-
masuk pasar besar yang ramai
sejak awal sampai akhir bulan
Rabi'ul al-Awwal di kota Dau-
mah al-Jandal. Barang-barang
berdatangan dari Hijaz, Yaman,
Syria, dan Irak. Pasar ini khusus
untuk memperdagangkan ba-
rang-barang saja dan tidak ada
acara adab (seni).”
3. Pasar Al- Musyaqqar

Pasar al-Musyaqgar dia-
dakan pada Jumadil Akhir di
kota al-lhsa’. Pasar ini khusus
untuk memasarkan barang-ba-
rang produksi Persia dan tidak
diadakan acara adab (seni).*

Masyarakat Arab pada
masa itu, membuat syair dengan
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berbagai tema sesuai dengen
lingkungan dan pertumbuhan-
nya. Karena itu, syair Jahili ber-
macam-macam tujuannya, vaitu:
a.Syair Cinta (Cumbu) cara Arab
dJahiliyah mengekspresikan rasa
itu, dengan menyebutkan wani-
ta, keindahannya, keadaannya,
kerinduan kepadanya, tempat

tinggalnya, puing-puing rumah
vang diti nya, nyanyian
burung dara, sinar kilat, tiupan

. angin sepoi-sepoi dan lain-lain.
Contoh, peh'kan‘ syair Al-Mu-
saqqib al-‘Abdi (w 587 M)®
gJ_n...o 9 # |_J.q JJ r\vb‘
,._._.a' o Ll u
# uh:\f s 9o J.hu .
)) :.JI-A“ CL )
ais # gf" g.-l-ﬂ.‘ _, lq..duj bl
e e 6:—*‘
Wahai Fatimah sebelum berada
di sisimu hendaklah engkau
memberiku kenikmatan
Dan penolakanmu atas pintaku
seperti pergaulan suami isteri
Maka jangenlah engkau mem-
berikan harapan dengan janji-
Jjani dusta
Akan berlalu dengannya angin
musim panas di hadapanmu
Bagiku, bila tidak ditepati janji
dari sisi kiriku
Maka perselisihanmu itu telah

mencapai kananku

Kalau demikian, aku akan
putuskan janji itu

dan aku katakan, aku ceraikan
engkau

Demikian  itu, aku benci fter-

hadap orang yang membenciku
b. Syair kebanggaan, vaitu ke-
banggean yang dinisbatkan ke-
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pada diri, bangsa, atau sukunya,

terutama sifat keberanian dan

kedermawanan., Contoh, syair
Rabiah ibn Maqrum.®

o Gl # 30 g s o)

e Sh oty

né—“’f) u # bﬂb J\all ;ft}

Ll d})l_, J.HJ

(‘""‘ # MJJ.L,M}

Lol auize

bt B Uy u")}‘” syl

Leomi gand g (st

J,_m # '5.4..\_{ ot ob 99

Lde 40 J(.ub

el # 4_..,im ol u,_..u

u,m 4 A

b # ﬁ_u,_...i‘,_ud O g

Lesadd Zama i ul_..o U]

# gl—all 2 Pl Jl,_b

L« ,Li f5) gk HIP g )J

HipSaut By o 3,
Ly Al apadd (3 4g,

Jika, engkau menanyakan aku
maka aku adalah seorang
Aku menghina orang bakhil dan
aku memberi yang lubur bu-
dinya
Aku membangun kemuliaan de-
ngan kedermawanan
Aku senang berkawan dan
minum bersama sahabat
Dia memuji kedermawanku ke-
padanya dan berterima kasih
Bila dicela orang vang jahat bagi
siapa yang pemaaf
Aku memberi pinjaman dengan-
nya, pertanda persahabatan
Dengan kesengsaraan dan ke-
pedihan dan kekesenangan dan
kebahagiaan
Kaumku, walaupun dia membo-
hongiku, Dengan perkataanku,
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tanvakanlah!, kaumku pasti me-
ngetahuinya

Bukankah mereka - bila dlbmpa
krisis, dia mencaci atas manysia
dan lupa kebaikannya

Untuk kebenaran, mereka mu-
dahkan harta mereka.

Waktu masa keliriggian di mana
pemilik unta I unfanya.
Sepanjang masa perang ~sejak
pagi, para pencfohg mencegah
apa yang harus dilarang

Pasulﬁnwngbaperangpada

Engkau menduga, dengan pa-
kaian besi, pemimpin (koman-
dan) mengendarai unta

Svair di atas, memperli-
hatkan tentang sifat-sifat kebang-
gaan dari segi kedermawanan,
pemborosan terhadap mereka
vang berhak menerimanya, kese-
tiaan akan janji, kecenderungan
meremehkan harta untuk men-
capai kemuliaan, dan mereka ti-
dak melupakan sifat kepahlawa-
nan dengan memakai pakaian
perang yang pantas.

Masih banyak lagi tujuan
syair, seperti pujian, deskriptif,
mencela, dan ratapan. Kebanya-
kan syair Jahiliyah adalah
Muallagat. Ada perbedaan pan-
dangan mengapa dinamakan
Mu'allagat yang berarti digan-
tungkan. Sebagian beralasan ka-
rena serupa dengan rantai ka-
lung mutiara yang digantungkan
di leher. Yang lain beralasan ka-
rena ditulis pada kain dengan air
emas dan digantungkan di ke-
lambu Ka'bah. Muallagat meru-
pkan dasar syair Jahiliyvah mes-
kipun kadangkadang bukan
vang terbaik. la merupakan pilar
sajak Arab dalam struktumya
dan merupakan sumber kritikus
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dan se;arawan Karena itu, ia
mempunyai kedudukan yang
penting menurut sastrawan dan
penulis. *

Karakteristik Prosa Masa
Islam

Sebagaimana dijelaskan
bahwa sastra Arab memiliki dua
bentuk, prosa dan puisi. Namun,
dalam hal ini terdapat dua pen-
dapat. Taha Husein mengata-
kan ada tiga macam, puisi, pro-
sa, dan al-Qur'an. Alasannya al-
Qu'an mempunyai gaya tersen-
diri, bukan syair dan bukan pula
prosa. la tidak tunduk kepada
kaidah-kaidah prosa, dan tidak
pula kepada kaidah-kaidah puisi.
Sementara Zaki Mubarak me-
ngatakan bahwa al-Qur'an ter-
masuk prosa Arab, tetapi mem-
punyai karateristik  tersendiri,
vatu: 1. Kosong dari syair yang
berwazan. 2. Mempunyai aturan
berbeda dengan aturan prosa
bebas dan prosa lirik. 3. Me-
ngandung pribahasa dan cerita.
4. Dimulai dengan kata-kata
vang tak dapat dipahami. 5. Me-
makai sitem irama (lagu). 6. Ti-
dak selalu memakai sanjak.

Bagaimanapun al-Qur’an
berpengaruh besar dalam sastra
dan ilmu pengetahuan. Al-
Qur'an merupakan dasar ilmu-
ilmu bahasa Arab, seperti Nah-
wu, saraf Ma’ani, Bavan, Badi’,
Sastra, Qiraat, Tafsir, Tauhid,
dan Figih, dan Al-Quran selalu
menjadi contoh ideal bagi kein-
dahan Balaghah dan Fasahah.*

Pada suatu hari, al-Walid
ibn al-Mughirah memimpin per-
temuan yang dihadiri oleh para
pembesar Quraisy. Acara pokok
dalam pertemuan tersebut untuk
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memberikan penilaian tentang
al-Qur’an dan Rasulullah saw.
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Telah berkumpul para pembesar
Quraisy vang dipimpin oleh al-
Walid ibn al-Mughirah, untuk
mendiskusikan pandangan mere-
ka tentang al-Qur'an dan Rasu-
lullah Muhammad saw. Salah se-
orang peserfa mengajukan pen-
dapatnya, seraya berkata; Mu-
hammad adalah seorang dukun.
Lantas, al-Walid berkata; Demi
Allah Muhammad bukanlah seo-
rang dukun atau penenung, ka-
rena kami ftelah menyaksikan
para dukun ketika mereka mem-
praktikkan perdukunannya, se-
dangkan Muhammad saw tidak
menggunakan kata-kata rahasia,
samar, dan tidak dipahami,
Orang kedua berkata; Muham-
mad adalah penvair. al-Walid
berkata; dia bukan penyair,
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sungguh kami mengetahui se-
mua bentuk syair: rajaz, hazaj,
qaridhah, dan mabsuthah. Al-
Quran itu bukan syair. Orang
ketiga mengajukan pendapatnya
seraya berkata; lebih tepat kita
katakan Muhammad itu seorang
penvihir. Lalu, al-Walid berkata;
dia (Muhammad) bukan penyi-
hir, karena kami telah melihat
dan menyaksikan para penyihir
dan sihir-shir mereka, sedangkan
dia (Muhammad), tidak pernah
menyembur orang dengan ludah
dan tidak pula mengalungi orang
dengan mantera-mantera. Ke-
mudian semua berkata; lalu apa
vang harus kita katakan kepada
dia (Mubammad). Al-Walid ber-
kata; Demi Allah, sebenamya
apa yang diucapkan oleh Mu-
hammad, maksudnya ayat-avat
al-Qur'an, adalah sesuatu yang
sangat indah dan menarik,
pangkainya (batangnya) memi-
liki banyak cabang dan ranting,
pada setiap cabang banyak bu-
ahnya. Akan tetapi, julukan yang
paling ftepat untuk dia (Mu-
hammad) itu, adalah seorang
penvihir yang datang dengan
membawa perkataan, yang da-
pat menyihir orang, dengan cara
memisahkan antara  seorang
anak dengan avahnya, antara
seseorang dengan saudaranya,
seorang suami dengan isterinya,
dan antar seseorang dengan sa-
nak familinya, maka mereka
semuanya berpisah lantaran dia
Muhammad®
1.Khatabah (Pidato)
Penyebaran Islam sangat
membutuhkan da'wah bil-lisan
kepada masyarakat. Oleh karena
itu, khatabah mempunyai pera-
nan yang sangat penting. Lahir-
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nya Islam lebih mendorong ke-
bangkitan seni khafabah. Rasu-
lullah saw sendiri sebagaimana
diketahui menyampaiakan al-
Qur'an melalui khatabah, terma-
suk para sahabat dan utusannya
kepada raja-raja sekitar.
Karakteristik  khatabah
pada masa permulaan Islam
sebagai berikut: a.Mengikuti cara
agama, seperti khutbah Jum’at,
khutbah Idul Fitri dan Idul Adha,
Haji, nasehat, dan rembuk aga-
ma. b. Mengikuti program poli-
tik, seperti pembentukan jama-
'ah, partai-partai, penobatan raja
dan sultan. ¢. Kuat pengaruhnya
dalam jiwa dan perasaan, di-
sertai nasehat yang dapat me-
luluhkan hati yang keras. d. Ka-
ta-katanya bersih, ungkapannya
mudah, gaya bahasanya kokoh,
dan menghindari sanjak buatan.
e. Dimulai dengan hamdalah. f.
Mengikuti gaya bahasa al-Qur'an
dan mengutip ayat-ayatnya se-
hingga dijadikan syarat khutbah
Jum’at oleh para ulama. g. Ber-
varisai antara jiaz (singkat) dan
inab (panjang lebar).* Contoh,
pidato Rasulullah saw di Mina.
Diriwayatkan Zaid bin Tsabit,
bahwa Rasulullah saw berpidato
di Mina, seperti berikut:*’
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Allah akan memberikan “kenik-
matan kepada seorang hamba
vang mendengar pidatoku, dan
mengindahkannya, serta me-
nvampaikannva kepada orang
vang tidak mendengar langsung
pidato itu. Seakan-akan orang
vang menguasai imu figh, tetapi
tidak memilikinya (mengamal-
kannya), afau  seakan-akan
orang menguasai fimu figh dan
menyampaikan ilmu itu, kepada
orang vang lebih mengetahui
daripadanva. Ada tiga perkara
vang tidak dapat membelenggu
hati seorang mukmin, vaitu;
Beramal secara ikhlas karena
Allah, nasehat kepada penguasa,
dan senantiasa bersama dengan
Jjamaah dan ajakan  mereka
dipatuhi. Barangsiapa tujuannya
untuk akhirat: maka Allah akan
mempersatukannya dan menja-
dikan hatinya merasa kecuku-
pan (kaya), dan dunia akan da-
tang kepadanva, tetapi dia tidak
menyukainya(merendahkannya).
Barangsiapa tujuan hidupnya
untuk  kesenangan  duniawi,
Allah akan mencerai-beraikan
urusannya dan Allah menjadikan
kemiskinan di hadapan mata-
nva (merasakan penderitaan),
dan dia tidak memperoleh ke-

dunia hecuali apa
vang telah ditentukan sebelum-
na (Iretzlm berada dalam rahim
ibunya).
2. Rasaail (Surat Menyurat)
Pemimpin Arab menurut
bakatnya adalah penulis atau pe-
ngarang, walaupun mereka tidak
menulis dengan tangannya sen-
diri. Rasulullah saw, sahabat,
dan khalifah mendiktekan surat-
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suratnya kepada para penulis-
nya. Setelah Islam semakin ber-
kembang, maka semakin diper-
lukan surat menyurat, yang pada
akhimya berkembang menjadi
administrasi negara rintisan kha-
lifah Umar ibn Khattab.*®
Karakteristik surat pada
masa itu adalah sebagai berikut:
a.Tujuannya terbatas pada hal-
hal yang perlu saja bagi peme-
rintah Arab (Islam).
b.Pengertiannya terbatas pada
penjelasan fakta tanpa berle-
bih-lebihan. Jadi singkat, pa-
dat, dan tepat.
c.Menggunakan kata-kata yang
keras dan gaya bahasa yang
baligh, sesuai dengan sasaran
surat. Terkadang singkat dan
panjang lebar.
dPada umumnya memelihara
lJjaz  (singkat), kecuali situasi
memerlukan harus panjang.
e.Sedikit variasi dalam permu-
laan dan penutup surat. Surat
Rasulullah saw biasanya dimu-
lai Basmalah, kemudian dari
Muhammad kepada si fulan,
lalu salam, dan penutupnya
salam pula.

f. Ungkapan biasanya dengan
kata sava (aku) dan kami®
Contoh, surat Rasulullah saw

kepada Kisra Persia berikut ini:
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Dengan nama Allah Yang Maha
Pengasih lagi Penyvayang
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Dari Muhammad Rasulullah saw
kepada Kisra Pemimpin Persia,
keselamatan bagi vang mengiku-
4 hidayah dan beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya, saya me-
ngajak kamu dengan seruan
Allah Yang Maha Mulia dan Ma-
ha Agung untuk beriman kepa-
da-Nya. Sesungguhnya aku ada-
lah utusan Allah kepada seluruh
manusia, untuk menyampaikan
berita ancaman kepada siapa
vang hidup dan berkata benar
kepada orang-orang Kafir. Hen-
dallah engkau memeluk Agama
Llam, pasti engkau akan selamat
dan apabila engkau berpaling (ti-
dak memeluk Islam), maka se-
sungguhnya engkau memikul
dosa Majusi.™

3. Percakapan dan Cerita

Bahasa percakapan pada
masa permulaan Islam adalah
bahasa fusha. Tetapi pasca Islam
makin meluas dan banyak dipe-
luk masyarakat non Arab, maka
timbul berbagai kesalahan uca-
pan sehingga melahirkan bahasa
pasaran, Ammivah.”! Ada sema-
cam percakapan (muhawarah)
yang berkembang pada masa di-
nasti Umayyah karena banyak- -
nya partai, kelompok agama,
dan aliran bahasa. Murcul po-
lemik atau wacana budaya. Ben-
tuk semacam ini berkembang
pesat pada waktu itu, karena ada
pemberian hadiah bagi peme-
nangnya.”

Cerita juga telah menga-
lami perkembangan yang berarti
pada waktu itu, antara lain ber-
bentuk tema tentang kebangga-
an, kepahlawanan, dan sebagai-
nya. Cerita agama berkembang
secara khusus dengan tema akh-
lak dan kesejahteraan masyara-
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kat. Cara menyampaikannya de-
ngan duduk di mesjid dikeliliingi
orang banyak. Akhirnya cerita
menjadi seni tersendiri, bercam-
pur antara fakta dan khayal, an-
tara agama dan mistik.

Di antara karakteristik ce-
rita  kesederhanaan, keajaiban
yang menakjubkan, kelemahan
analisis psikologis, dan alasan
logis.

Karakteristik Puisi
Islam

Islam mempunyai sifat
mengarahkan dan hati-hati ter-
hadap syair (puisi), karena la-
wan-lawan Rasulullah saw dari
Quraisy selalu merintangi dak-
wah Islam dengan menggunakan
syair sebagai alat yang paling ku-
at masa itu. Mereka mengucap-
kan syair untuk menyerang.
Bahkan ada tuduhan Rasulullah
saw penyair. Jika Rasulullah saw
bersikap keras terhadap penyair,
bukan berarti beliau tidak me-
ngakui kelebihannya akan tetapi
karena tidak senang kepada
orang vyang menyalahgunakan
syair itu untuk merintangi dak-
wah Islam. Al-Qur'an menolak
mereka secara keras dan Hadis
menyatakan:

g b (Sal D Jix OY

ad geol o
Nanah yvang memenuhi rongga
mulut salah seorang di antara
kalian, lebih baik daripada dipe-
nuhi oleh syair .

Ada keinginan Rasulullah
saw agar syair itu berorientasi
Islam. Indikasi ini terlihat pada
al-Khulafa’ al-Rasyidun, bahkan

Pasca

Umar ibn Khattab meriwayatkan’

syair dalam beberapa kesempa-
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tan. Pada masa Dinasti Umay-

yah timbul pemikiran melomba-

kan syair dengan berbagai tema
dengan  iming-iming hadiah.

Syair menjadi alat politk dan

partai serta kesenangan.”

Adapun karakteristik sya-
ir pada masa Islam dari segi tu-
juannya sebagai berikut:
a.Menyiarkan agidah, hukum-
hukum Islam, pesan-pesan de-
ngan mendorong untuk mengi-
kutinya, terutama pada masa
Rasulullah saw dan al-Khulafa
al-Rasyidun.

b.Memberi semangat berjihad
untuk memperoleh mati sya-
hid.

c.Untuk mengecam kaum musy-
rikin yang memusuhi Islam.

d.Menggambarkan pertempuran
dan blokade kota-kota serta
penaklukannya.

e.Syair madah atau pujian kepa-
da Rasulullah saw, para kha-
lifah, penguasa, dan pemim-
pin-pemimpin partai.

f. Digunakan pula untuk cinta
dan cumbu, tetapi berbeda de-
ngan apa vang dilakukan pada
masa dJahilivah, hal ini keba-
nyakan di lingkungan masya-
rakat baduwi.™ .

Contoh, syair Hassan ibn Sabit

dalam memuji Rasulullah saw,

sebagai berikut:
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Kemuliaan atas pemimpin vang
mulia, penutup kenabian,
Allah sebagai saksi yang nyeta
dan disaksikan
Allah menyatukan nama Nabi
kepada nama-Nya Apabila mu-
adzin menyebutkan asyhadu
pada lima waktu shalat
Allah memusytaggan, membelah
nama-Nya untuk memuliakan-
nya, Maka, Pemilik Arsy Mah-
mud, Yang terpuji dan ini Mu-
hammad (vang patut mempe-
roleh pujian)
Nabi yang datang mudah masa
keputus-asaan dan periode fer-
putusnya kenabian, dan berhala
disembah di muka bumi
Maka jadilah dia (Nabi) , laksana
pelita yang menerangi dan mem-
beri petunjuk, vang nampak,
sebagaimana nampaknya pe-
dang India yang menghkilap
Dia, telah memberi berita
ancarman ftentang neraka dan
berita gembira tenfang surga,
dan dia telah mengajarkan Islam
kepada kami dan kami patut
memuji Allah
Penutup
Sastra Arab terdiri atas
prosa dan puisi. Prosa terdiri
atas Masal Khatabah (pidato),
Cerita, dan Rasail, Puisi banyak
menggunakan bahar rajaz, ha-
zaj, dan basith. Karakteristik pro-
sa pra Islam ada beberapa vang
bertahan sampai masa pasca Is-
lam, tidak ada perubahan dari
segi tujuannya, seperti syair cinta
atau cumbu, madh (pujian),
mencela, hamasah, meratapi

200

Telaah Kiitis Terhadap Karakteristk Sastra

orang mati, /’4zar, dan lain-lain.
Yang berbeda dari syair-syair pra
Islam dan sesudahnya adalah
pada penggunaan kata-kata. Pa-
da masa Islam syair cinta atau
cumbu tidak terlalu vulgar dalam
menggunakan kata-katanya, jika
dibandingkan dengan syair-syair
pra Islam. Syair pada masa Islam
banyak mengambil kata-kata da-
ri al-Qur’an dan sering juga digu-
nakan sebagai media da'wah,
atau materi figh, fauhid, nahwu,
faraidh, dan sebagainya. Pada
masa Islam terjadi perubahan
dan perkembangan makna dari
kata-kata, seperti shalat, haji,
zakat, ruku’, sujud, shivam, wu-
dhv’, mu'min, kafir, iman, fur-
gan, fsyfak, nifaq. Pada masa Is-
lam juga berkembang rasail
surat menyurat karena daerah
pemerintahan Islam terbentang
luas, dari Afrika sampai perbata-
san Cina, yang membutuhkan
komunikasi antara pemerintah
pusat dan daerah. Khalifah Umar
ibn Khattab, adalah perintis sis-
tem administrasi negara.
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